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Abstrak
Pada akhir abad ke- 19 M, di India terjadi suatu perkembangan yang
menarik dalambidang agama, kfiususnya dalam Hinduisme. Pada masa
itu, muncul kesadaran di kalangan para pemimpin dan tokoh agama
Hindu untuk meninjau kanbali ajaran-ajaran atau keyakinan-keyakinan
mereka, agarbisa disesuaikan dengan tuntuan zaman. Salah satu tokoh
Hindu yang cukup dikenal sebagai penyelamat tadisi agung Hindu di
India, sekaligus memunculkan kembali pemikiran terhadap warisan
cahaya kebenaran sebagai reaksi krisis moral pada zaman itu, adalah
Swami Vivekananda (1863-1902). Tokoh ini besar pengaruhnya
terhadap Hinduisme secara khusus di India, maupun dunia luas pada
umunnya. Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa dialah yang terbaik
pada zamawrya, salah seorang putera India kenamaan yang dilahirkan
untuk memuliakan negeri dan bangsanya. Ketika terjadi kekacauan
cita-cita, pada waktu putera-putera India telah kehilangan keyakinan
terhadap missi mereka dalam kehidupan dengan membiarkan diri
bergantung kepada gelombang materilisme, di saat itulah Vivekananda
hadir untuk membangkitkan negeri India kepada warisannya yang
agung dan menyebarkan cahaya kebenarannya ke seluruh dunia.
Pendahuluan
Dinamika sosial yang terjadi pada akhir abad )(I{ memberikan pengaruh pada
perkembangan cara pandang masyarakat terhadap doktrin dan ajaran agama. Di
lndia, pengaruh sosial dari perkembangan masyarakat pada abad itu memunculkan
beberapa pemikiran dari kalangan pemimpin dan tokoh agama. Ram Mohan Roy
(1772-1833), misalnya, mendirikan gerakan Brahma Samaj pada tahun 1828, suatu
gerakan yang berinspirasi Barat dan sangat terpengaruh oleh agama Kristen.
Selanjutnya, pada tahun 1875, Dayananda Sarasvati (1824-1883) mendirikan Arya
Samaj sebagai reaksi terhadap Brahma Samaj dan berusaha mengembalikan
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Hinduisme dan masyarakatnya kepadazamanWeda kuno. Gerakan ini terkenal
sangat menentang agama lain.' Tulisan berikut terfokus pada Swami Vivekananda
( 1863- 1902), yang mendirikan gerakan Ramakrishna Mission pada tahun lBgT .2
Sebelum kehadiran Vivekananda, Eropanisme telah disambutbangsa India sebagai
satu-satunya penyelamat. Kesusasteraan, peradaban, dan agama India pada masa
itu dianggap sebagai sumber yang kering dan hampa. oleh karena itu, putera-putera
terbaik bangsa, yang dibakar oleh semangat untuk berbuat baik kepada bangsa dan
negeri India, mengalihkan inspirasi mereka kepada Barat, dan berusaha menyuntik
diri mereka serta anak-anak negeri dengan kultur Barat. Vivekananda adalah tokoh
yang berjuang untuk menerangi semangat peradaban Hindu dan melakukan tugas
barat untuk memperbaiki kepercayaan serLa keyakinan bangsanya. Dialah yang
menunjukkan kepada bangsa India bahwa filsafat dan agama India marnpu
membangun kembali bangsa India.3
vivekananda dipandang sebagai salah seorang yang telah menciptakan lndia
modem dan menyambung negeri itu ke dalam kesatuan. sekembalinya dari
menghadiri The l{orld's Parliament of Religions yang dilangsungkan pada tahun
1893 di chicago, Amerika serikat, dia berusaha mengisi kembali filsafat India
agar dapat disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat waktu itu. Dia menafsirkan
prinsip-prinsip vedanta, bukan dari sudut pandang abad ke-7 atau ke-8, atau dari
sudut pandangpara Shastri dan Pandit,tetapidari sudut pandang abad ke- 1 9 dan
ke-20, berdasarkan kebutuhan masyarakatnya. Dia mengumandangkan kepada
bangsanya kata-kata, seperti: "kembali kepada Upanishad", "kembali kepada ajaran-
ajaranUpanishad yang memberikan kehidupan dan kekuatan", "dia yang berpikir
batrwa dirinya lemah adalah iernah, dia yang percaya dirinya hnt, tidak te*alahkan",
"bangkitlah,bangunlah ! danjanganberhsnti sebelumtujuantercapai". Semboyannya
adalah "agama yang dinamis dan India yang bersatu".a
'lnformasi mengenai gerakan-gerakan ini bisa dilihat antara lain dari tulisan J. N.
Farquhar, Modern Religious Movement in India (New york:The MacMillan co., 1924); H. c.
E. Zacharias, Renascent Indiafrom Ram Mohan Roy to Mohandas Ghandi (London:George
Allen & unwin Ltd., 1933); N. K. Devaraja, Hinduism and Modern Age (New Delhi:lslam and
Modern Age Society, 1975); Haridas Bhattacharyya (ed.), The Cultural Heritage of India
(Culcutta:Ramakrishna Mission Institute of Culture, 1956), vol. IV.
2Selain yang telah disebutkan di atas, khusus mengenai gerakan ini lihat V. C. Samuel,
The Ramakrishna Movement The ll/orld Mission of Hinduism (Bangalore:The Christian
Institr-rte for the Study of Religion and Society, 1960).3lihat Advaita Ashrama, The Complete Lltorks of swami vivekananda (Mayavati:
Advaita Ashrama, I 948), vol. IV, 1 92-93.
4lbid., 196 dan seterusnya.
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Misi utama vivekananda adalah menyampaikan kepada dunia tentang agama
universal.s Kebenaran, cinta, dan toleransi adalah tiga fondasi yang membangun
strukhr misinya. Menurutnya, ketiga hal itu adalah esensi agama yang prinsipil, tiga
entitas yang tidak terpisahkan satu sama lain, yang satu membutuhkan dua yang
lain. Dia dianggap sebagai guru danjiwa sintesis, yang selalu memandang sesuatu
secara universal. Perhatiannya tidak saja tertuju pada hal-hal yang bersifat spiritual
tetapi juga material, tidak hanya India tetapi juga dunia internasional. Dialah yang
lebih dulu mengumandangkan misi keharmonisan agama, sebelum perhimpunan-
perhimpunan keagamaan modern melakukarurya. Senrannya adalah "marilah mdadi
harmonis, damai, dan saling menghargai. Jangan menjadi fanatik, ekstrim, dan
berselisih-selisihan".6
Perkembangan Spiritual Swami Vivekananda
Swami Vivekananda,' yangnama aslinya Narendra Nath Dutta, dilahirkan
pada tanggal 1 2 Januari 1 863 di Bengal, Kalkutta, dari salah satu keluarg a yang
termasuk ke dalam sub kasta Kayastha, suatu cabang dari keluarga besar kasta
Ksatrya, kasta dari kaum prajurit dan raja-raja, dan sub kasta ini tergolong kepada
tingkat kedua dalam stnrktur sosial di Bengal.s
Keluarga Dutta adalah salah satu keluarga yang berkebudayaan tinggi dan
berasal dari keluarga aristokrat di Kalkutta. Keluarga ini tergolong kepada keluarga
yang kaya, memiliki tanah yang luas, dan berpenghasilan cukup. Meskipun demikian,
keluarga ini sering bersahabat den ganpara sannyasin atau saddhu (para pengikut
Hinduisme yang meninggalkan kehidupan duniawi dan hidup manganbara dari satu
tempat ke tempat lain, dalam rangka pengembangan spiritual). Mereka sering
diundang ke rumah keluarga ini dan sering bercerita tentang kesadaran dan pemikiran
yang mengatasi pemahaman manusia biasa, yang hanya bisa diperoleh jika seseorang
bersedia meninggalkan segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan duniawi.e
sl-ihat Advaita Ashrama, Life of Swami Vivekananda (Culcutta:Ramakrishna Vedanta
Math, l9l 8), vol.lY, 172.
6tbid.,226.
TPerubahan nama dari Narendra Nath menjadi Vivekananda yang berarti "kebahagiaan
dalam perbedaan" terjadi beberapa waktu sebelum keberangkatannya ke Chicago, Amerika
Serikat pada tahun 1893 untuk ntenghadiri The ll/orld's Parliament of Religions. Nama
tersebut terus dipakainya sampai akhir hidupnya, dan nama ini pulalah yang membuat dirinya
terkenal. Lihat Advaita Ashrama, Life of Swami Vivekananda (Culcutta:Ramkrishna Vedanta
Math, 1914), vol. II,258.
8 Lihat Advaita Ashrama, Life of Swami Yivekananda (Culcutta:Ramakrishna Vedanta
Math, 1914), vol.I,29.
e lbid.,t-7.
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Durga charan Dutta, pemuka keluarga ini, adalah seorang ahli hukum dan
bahasa. Ayahnya, Ram Mohan Duttia, adalah seorang hakim terkenal. puteranya,
visnavat Dutta, selain ahli bahasa dan pemikiran Timur, juga mewarisi keahlian
keluarganya, yaitu ahli hukum, dan menjadi pengacara ternama di calcutta High
Court. Meskipun yang terakhir ini merupakan seorang yang agnostikterhad-ap
agama,namun ia adalah seorang yang dermawan dan panuh simpati terhadap kaum
yang melarat dan sesuatu yang menyedihkan. Kedermawanannya telah menjadikan
dirinya dicintai oleh rakyat miskin dan menjadi ayah bagi mereka.ro
visnavat Dutta memiliki banyak baka! dan pandangan keagamaannya di luar
ikatan Hinduisme ortodoks, dia banyak membaca Bibel serta puisi-puisi karya Hafiz,
penyair Sufi Persia yang terkenal. Bhuvaneswari, isterinya, juga seorang yang
berbakat, taat beragama, dan memiliki rasa kebersamaan yangtinggi teitraaap
sesama. Dia menyukai dan mengu asai Ramayana danMahabharata.pengetahuan
ini diwariskannya kepada anak-anaknya sebagai suatuwarisanyangbemiiai tinggi
dalam membentuk watak dan kehidupan mereka.rr Dari keluarga inilah Narendra
dilahirkan dan dibesarkan. Dia banyak mewarisi sifat dan watakkeluarga tersebut,
dan warisan inilah yang kelak dipraktekkannya dalam kehidupannya.
Pendidikan Narendra bermula dari didikan ibunya sendiri, yang mengajarkan
kepadanya alfabet Bengali dan kosa kata Inggris untuk pertamakali. pada usia
enam tahun dia masuk sekolah dasar, dan setelah selesai melanjutkan ke sekolah
menengah. Pada tahun 1879 dia mulai memasuki pendidikan tinggi. Selama dua
tahun pertama di pergunran tinggi, dia memfokuskan diri padapelajaran-pelajaranny4
dan yang ditekuninya adalah kesusasteraan, seni komposisi dan retorika. Diajuga
memperlihatkan minatnya dalam bidang filsafat dan logika, juga bentuk-bentuk
matematika yang lebih tinggi. Diajuga berusaha keras mempelajari bahasa Inggrs,
terutama untuk kepentingan berbicara dan berdebat.12 selama di perguruan tinggr,
dia mulai melakukan analisa-analisa terhadap Hinduisme, pikirannya sangat analitis,
menguji segala sesuatu dengan argumentasi, dan senang berdebat dengan orang
lain'r3 Selama periode ini pula dia menyerap seluruh logika Bara! menguasai filsafat
Barat, juga menguasai sejarah berbagai bangsa Eropa.ra
tolbid., 18-20; lihat juga Swami Nikhilananda, The Gospel of sri Ramakrisftna, (New
York: Ramakrishna-Vivekananda Center, lg4}), 56.
'rlihat Advaita Ashrama, Life of swami vivekananda, vol. II, 327; lihat juga ThadeusJ. Kunmumpurath, The concept of Man According to swami vivekananda (Roma: t.p.,1972),ts.
'2lihat Advaita Ashrama, Life of Swami Vivekananda. vol. I, 106.t3lbid., 107.
'alihat Thadeus J. Kunmumpurath, The Concept of Man..., 16.
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Ketika di perguruan tinggi ini, dia banyak manbaca tulisan-tulisan para filosof
Barat abad ke- l9 yang bersifat rasionalistik. Pengaruh dari bacaannya itu
menjadikannya tidak bisa menerima agama berdasarkan keyakinan semata. Dia
ingin melihat Tuhan secara langsung. Tabiat emosionalnya yang tidak puas dengan
abstraksi semata mendorongnya untuk mencari seorang guru, yang diharapkan bisa
menenteramkan jiwanya. Meskipun sempat memasuki gerakan Brahma Samaj,
namun, di sana dia tidak memperoleh guru yang bisa memuaskan jiwanya. Dalam
keadaan konflik mental yang semacam itulah dia bertemu dengan Sri Ramakrishna
di Dakshinawar.'5
Menyaksikan spiritualitas Ramakarishna yang meyakinkan, Narendra pun
bertanya: "Apakah Tuan sudah melihat Tuhan ?", dan dijawab oleh Ramakrishna:
"Ya, aku telah melihat Tuhan. Aku telah melihat-Nya lebih nyata daripada aku
melihatmu. Aku telah berbicara kepada-Nya lebih intim daripada aku berbicara
kepadamu". Kemudian Ramakrishna melanjutkan: "Anakku, siapakah yang ingin
melihat Tuhan ? Manusia telah mencurahkan perhatiannya padaharta, isteri, dan
anak. Akan tetapi, jika mereka bersedia meneteskan air mata sesaat demi Tuhannya,
maka mereka akan melihat-Nya".' u Demikianlah, pengalamannya menj adi murid
Ramakrishna telah menambah kekayaarL pengalaman, dan penghayatan spiritualnya.
Sejak semula Ramakrishna telah menyadari bahwaNarendra adalah orang
yang pantas untuk dibimbing ke dalam rahasia-rahasia advaita Vedanta. Itulah
sebabnya dia menyunrh Narendra membaca dan mernpelajari kitab Vedanta. Namun,
bagi Narendra uraian-uraian dalam kitab Vedanta terlihat telah menyimpang. Bahkan,
secara terangterangan dia mengatakan:
"Ini merupakan penghinaan terhadap Tuhan, sebab tidak ada perbedaan antara filsafat
seperti itu dengan ateisme. Tidak ada dosa yang lebih besar selain mengatakan bahwa
manusia identik dengan Tuhan. Aku Tuhan, kamu Tuhan, seluruh makhluk adalah Tuhan.
Adakah yang lebih tidak masuk akal daripada hal ini ? Orang-orang bijak yang telah
memulai hal itu telah sakit ingatan".rT
Ramakrishna men getahui bahwa j alan yang di gunakan ol eh Narendra adal ah
j nana, yangpada akhimya akan maryintai fi7sfat advaita dan membawanya kepada
kesadaran tertinggi. Karena alasan ini, Ramakrishnaberusaha menjelaskan tentang
filsafat advaila dan berusaha meyakinkan Narendra bahwa jiwa individu identik
dengan Brahman. Narendra tetap tidak percaya dan bahkan meninggalkan ruangan.
rsTentang Sri Ramakrishna, lihat Advaita Ashrama, The Life of Sri Ramakrishna
(Mayavati:Advaita Ashrama, I 948).
'6lihat Swami Nikhilananda, The Gospel of Sri Ramakrishna, 57-59.
rTlihat Advaita Ashrama, The Life of Sri Ramakrishna,342.
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Ketika dia sedang mentertawakan hal itu bersama orang lain di luar, di saat itulah
dia disentuh oleh Ramakrishna yang sedang dalam keadaan bersemedi.rs
Temyata, sentuhan sang Guru tersebutberakibat sangat dalam bagi Narendra,
dan menjadikannya berbalik untuk meyakini filsafatadvaita.Diamenggambarkan
akibat sentuhan tersebut sebagai berikut:
"Sentuhanmagis dari Guu membawa perubahanyang besar dalampikhanku. Aku terkejut
begitu mengetahui bahwa memang tidak ada yang lain dalam alam ini kecuali Tuhan.
AL-u melihat-Nya secara nyata. Akan tetapi, aku mengharap pikiran tersebut akan hilang.
Temyata, pengaruh tersebut tidak berkurang sedikit pun sepanjang hari. Aku pun pulang
ke rurnah. Namun di sana aku menjumpai bahwa segala sesuatu adalah Brahman. Ketika
aku duduk untuk makan, kutemukan bahwa segala sesuatu - makanan, piring makan,
orang-orang yang sedang makan, bahkan diriku sendrri 
- 
adalah Brahman. Aku pun
makan sesuap dua suap dan tetap duduk. Aku dikejutkan oleh sapaan ibuku, 'kenapa
kamu tetap duduk ? ayo selesaikan makanmu ! '. Aku pun mulai makan lagi. Akan tetapi,
pada hari-hari berikutnya, baik ketika sedang makarl tidur, atau pergi kuliatq aku mengalami
pengalaman yang sama. Aku merasakan diriku selalu dalam keadaan mengantuk. Ketika
aku menaiki kereta kuda, aku tidak merasakan bahwa kereta itu bergerak, sebab aku
merasa bahwa diriku dan kereta adalah sejenis. Anggota tubuhku sudah tidak merasakan
apa-apa, dan merasa seolah-olah sudah lumpuh. Akibatnya, aku merasa tidak enak makan,
dan mengira orang lain yang makan. Terkadang aku makan sambil tertidur, dan setelah
beberapa saat aku terbangun dan makan lagi. Ibuku mulai ketakutan dan mengatakan
bahwa telah terjadi sesuatu pada diriku. Dia khawatir aku akan mati. Ketika keadaan ini
sedikit membaik, dunia tampak bagiku seperti mimpi. Keadaan seperti ini terus berlanjut
sampai beberapa hari. Setelah aku normal kembali barulah aku menyadari bahwa diriku
telah merasakankeadaanadvaita.Keadaantersebutmemberikan kesan kepadaku bahwa
ternyata kata-kata kitab suci tidak salah. Sejak saat itu, aku meyakini frlsafat advaita".ts
Pada tahun 1884 ayah Narendra meninggal dunia. peristiwa ini merupakan
pukulan yang berat baginya. Sepeninggal ayahnya, keluarganya menjadi susah dan
menderita. Dengan menyebut nama Tuhan, setiap pagi dia keluar rumah untuk
mencari pekerjaan. Namun, usahanya selalu gagal. Dia mulai meragukan dan
mempertanyakanapakah tidakadalagr keadilan di duniaini. Pada suatuhari, ibunya
berkata kepadanya: "angkau bodo[ marangisi diri sendiri dengan menyebut-menyebut
nama Tuhan. Apa yang telah diperbuat Tuhan untukmu ?" Mendengar hal ini,
Narendra mulai berpikir, apakah ruhan benar-benar ada, dan jika ada, mengapa
Da tidak mendengarkan doa oftmg yang benungguh-sungguh ? Da mulai meragukan
Tuhan, dan ingin membuktikan kepada dunia bahwa Tuhan adalah suatu mite, ataujika ada, menyebut-nyebut nama-Nya adalah perbuatan yang sia-sia.
I8lihat Advaita Ashrama, The Life of Sri Ramakrishna,342-44.
trlbid., 344-45.
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Pada saat itulah dia dituduh telah menjadi ateis. Berita ini sampai kepada
Ramalcrishna dan murid-muridnya. Beberapa di antara mereka mendatanginya untuk
menanyakan kebenaran berita tersebut. Dengan mengutip pernyataan filosof Barat
sebagai penguat, Narendra mengatakan kepada mereka bahwa hanya orang
pengecutlah yang percaya kepada Tuhan. Mereka pun terlibat dalam perdebatan di
seputar keberadaan Tuhan. Akhimya, murid-murid Ramakrishna yang lain itu pun
pulang, dan mereka yakin bahwa Narendra telah menjadi ateis. Sebenarnya,
Narendra khawatirjika Ramakrisha juga mempercayai berita tersebut. Akan tetapi,
temyata tidak demikian, danbahkanRamakrishnarnemarahi murid-muridnyayang
mengatakan bahwa Narendra telah menjadi ateis.20
Meskipun Narendra mulai berpikir bahwa Tuhan tidak ada, namun pengalaman
masa mudany4 dan terutama huburgannya dorgan Ramakrishn4 telah membawanya
kepada pemikiran bahwa Tuhan ada, dan tentu ada jalan untuk menyadarinya. Hari
demi hari berlalu, dan pikirannya terus berputar di antara keraguan dan kepastian.
Dalam kondisi seperti itulah, pada suatu malam dia merasakan adanya daya
ketuhanan menyelubungi jiwanya. Seluruh keraguannya mengenai koeksistensi
keadilan dan kasih sayang dengan adanya bencana di muka burni ini rnenjadi
terpecahkan. Melalui perenungan yang dalam dia menernukan makna dari semua
itu.2r Demikianlah, kematian ayahnya telah memperkuat dan memperdalam
kejiwaannya untuk memahami lebih dalam lagi misteri-misteri kehidupan dan
kernatian.
Ramakrishna manyadari bahwa di dalam diri Narendra tersimpan potensi untuk
menjadi pemimpin manusia. Oleh karena itu, dia diberi tanggung jawab untuk
memimpin saudara-saudara sepergununnya. Ramakrishna memberikan inspirasi
kepadanya agar mengabdikan diri kepada pelayanan kemanusiaan, dan kemudian
memindahkan kekuatan spiritual yang dimilikinya kepada Narendra.22
Selama beberapa waktu dia memimpin saudara-saudara seperguruannya.
Namun, setelah Ramakrishna meninggal dunia dia menj adi sannyasin, meninggalkan
saudara-saudaranya di kuil dan mulai memasuki dunia luas. Dia mulai mengelilingi
India. Selama bertahun-tahun dia mangasingkan diri, mempelajari, dan merenungkan
berbagai hal. Pada tahun 1892 dia keluar dari pengasingan diri, menelusuri pantai
Barat India, terus ke Selatan, kembali lagi ke Utara, dan terus ke Madras. Pada
saat itu, di Chicago, Amerika Serikat, telah dilakukan persiapan-persiapan untuk
2olihat Advaita Ashrama, The Life of Sri Ramakrishna..., 351-52l' lihat juga Swami
Nikhilananda, The Gospel of Sri Ramakrishna..., 58-59.
2ll-ihat Advaita Ashrama, The Life of Sri Ramakrishna...,353; lihat juga Swami
Nikhilananda, The Gospel of Sri Ramakrishna..., 59.
22lihat Haridas Bhattacharyya (ed.), The Cultural Heritage of India, vol. IV, 692.
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mengadakan The world's Parliament of Religions. Beberapa sahabatnya di Ma_
dras menginginkan agar dia menjadi utusan Hinduisme ke pertemuan tersebut.23
Pidatonya dalam pertemuan penting tersebut telah membentuk suatu dokumen
kemanusiaan yang menarik perhatian dalam sejarah ide-ide keagamaan, filosofis,
dan spirihul, yangbelumpernah terdengarseberumnyadi dunia Barat. D dalamnya
diungkapkan mengenai kesatuan yang organik dari berbagai arus keagamaan,
kesatuan dalam perbedaan ide-ide keagamaan, kesatuan pirsepsi dari manusia
beragama, kesalingterkaitan kehidupan agama, dan seluruh usaha pada pandangan
yang bersifat spiritual. Kehadirannya telah menjadikannya sebagai spirit Teologi
Baru di dunia Barat, mengantarkan Hinduisme sebagai suatu agama dunia,
mengesankan kepada Barat tentang universalitas Hinduisme, dan menciptakan
Hinduisme sebagai suatu pandangan spiritual yang menyeluruh.2a
Dalam kaitan ini, ada beberapa sumbangan penting darinya yang patut dicatat,
yaitu sintesa filosofis dankeagamaandari keyakinannenekmoyangnya, idetentang
Agama universal yang menyerap seluruh bentuk pandangan agama, dari yang
terrendah sampai yang tertinggi, dan memberikan posisi yang kokoh terhadap
Hinduisme melalui interpretasinyayangbersiatikniahdan qpiritual. Di sampingitu,
dia telah mengharumkan dan menumbuhkan perhargaan terhadap Hinduisme di
kalangan pemikir dan teolog Barat, dan sekaligus menjadikan Hinduisme sebagai
agama missionaris.2s
Setelah kembali dari pengembaraannya, secara perlahan dia memasukkan ide-
ide yang dikumpulkannya selama mengembara kepada saudara-saudara
seperguruannya. Damemperluasperqpektifmereka,memberikanpeturjuk-penuu-uh
dan menarik minat mereka agar melalarkan reganerasi spiritual teftadap masyarakat
Hindu. Dia berusaha menghapus rasa kedaerahan dan menyadarkan mereka bahwa
seluruh bagian Hindustan adalah satu kesatuan yang utuh, danjiwa kesatuan tersebut
adalahjiwa dari Weda dan Upanishad.
Pengembaraannya ke seluruh India telah menyadarkannya bahwa peradaban
Hindustan bersifat spiritual, produktif dan luhur. Meskipun terdapat perbedaan-
perbedaan ras dan tipe masyarakat yang sangat kompleks, namun ada pula dasar
kesatuan yang menakjubkan. India adalah satu dalam dasar-dasar adat istiadat,
satu dalam perspektif umum mengenai keilmuan dan budaya sanskerta. Dia
menunjukkan kepada saudara-saudara seperguruannya bahwa penyembahan yang
23lihat Advaita Ashrama, Life of swami vivekananda, vol. II, l-2; lihat juga J. N.
Farquhar, Modern Religious Movement in India...,20l.
2alihat Advaita Ashrama, The Complete worlcs of swami vivekananda, vol. gr, 2g5-
98.
25 lbid.,302-304.
Swami Vivekananda (1863-1902): Reformer Hinduisme Modern (Syaifan Nur) Zg
dilakukan oleh masyarakat di satu tempat dan tempat yang lain adalah sama' Dia
terus berusaha sampai kesatuan dan keselarasan pemikiran serta inspirasi bangsa
India menjadi kenyataan dalam perspektif spiritual saudara-saudara seperguruan-
nya.2u
Dari pengembaraannya dia dapat membandingkan antara kebudayaan Timur
dan Barat. Peradaban Barat didasari oleh ide-ide yangbersifat fisik' Sementara
ide-ide yangbersifat spiritual mendasari pemikiran, kehidupan, dan adat istiadat
Hinduisme. Bagi saudara-saudara seperguruannya, dia merupakan inkamasi spirit
Hinduisme. Dengan demikian, pengalamannya mengembara telah menjadikannya
lebih pantas untuk mendidik saudara-saudaranya agar lebih memahami missi
Ramakrishna, yangmenurutnyatidak lain adalahregenerasi spiritual masyarakat
India.27
Setelah pengembaraannya, pikirannya terus berkeTlu'g' terus menerus
mengamatihubunganantaraDharmadanmasyarakatlndia.Menurutnya,keduanya
harusberhubungan dan selalu tumbuhbersama-sama, karena kebesaran India 
ter-
letakpada dorong* rplri*toya. Da selaluberusahameyakinkanbahwa spiritualitas
adalah fondasi kebudayaan dan kebesaran India. Pemecahan masalah 
yang dipikul
olehbangsa tndiaharus dicari jalankeluarnyaberdasarkan sudutpandang tersebut'28
Setela}rmerryebarkanmissigunrnyadilndiaAmerikadanErop4merrgukulrkan
lembagamissinyayangbernama-RamakrishnaMission,mengilhaminyadenganide-
ide dan idealnya, darimenempatkannya di atas dasar yang kokoh, vivekananda
meninggalauniapadatanggat+luti tgdZOatamusia3gtahun'Hidupnyayangtidak
begituia:ma telah dihabisiinnya untuk membangun suatu dunia yang baru, di mana
iliu pengetahuan dan agamatisa bersahabat, keyakinan-keyakinan yang berbeda
dipersatulan atas dasar agama universal, peradaban manusia diperkokoh atas dasar
,pift rt, selunrh manusiJmemperoleh kehidupan yang sejahtera, berjalan atas dasar
cinta, kedamaian, dan keharmonisan universal'2e
Regenerasi MasYarakat Hindu
Swami vivekananda menyadari bahwa masyarakat Hindu pada zamannya
sedang mengalami kemerosotan dan harus diperbaiki. Kondisi-kondisi seperti buta
26 Lihat Advaita Ashrama, Life of swami vivekananda,vol. II, 8l-83; mengenai kesatuan
dalam keberagaman di oalam Hinduisme, lihat Keneth w.Morgan, Religion of The Hindus,
(New York:The Rolland Press Co', 1953), 6'27 '
2?Lihat Advaita Ashrama, Life of Swami Vivekananda' vol' Il' 83'
2slihat Advaita Ashrama, Life of Swami Vivekananda' vol' II' 99'
2elihat Haridas ghattacharyya 1La;, rne cultural Heritage of lndia, vol. IV, 723.
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huruf, kemiskinan danpenderitaanbangsa, dehumanisasi berjuta-jutarakyatmelalui
paksaan ketidakadilan sosial, permaianan terhadap ide-ide agarnaweda yang
dilakukan oleh para pemimpin masyarakat yang munafik, dan pemalsuan kata-kata
"untouchables" atas nama agama yang patut dicela, semuanya telah menyesakkan
jiwa patriot dan lemah lembut dari vivekananda. Dernikian pula dengan sikap kaum
liberal, langkah mereka yang semberono dalam menerapkan westernisasi dalam
pemikiran dan kebiasaan masyarakat Hindu, terjadinya disintegrasi masyarakat yang
demikian cepat ke dalam pertentangan antar sekte, serta penyimpangan agama
dari kaum terdidik yang semakin merajalela.3o
Misi vivekananda pada dasarnya bersifat spiritual. Ia mempercayai bahwa
India, sebagai negeri spiritualitas, memiliki masa depanyangbaik. Menurutnya,
salah satu penyebab kemunduran bangsa India adalah karena tidak adanya perhatian
dari para pemimpin bangsa terhadap rakyatjelata. oleh karena itu, untuk melakukan
regenerasi terhadap Ssngsa India, rakyatjelata harus dipelihara, diasuh, dan dididik
dengan baik. Para pemimpin harus bekeq'a untuk rakyat jelata.3r Kepada
masyarakat lndia, Vivekananda meneriakkan kata-kata:
"Bangkitlah, bangunlah dari hipnotis kelemahan, tidak ada kelemahan yang
sesungguhnya. Tuhan adalah maha kuasa, maha tahu, dan tidak terbatas. Bangkitlah,
kuatkan dirimu, proklamirkan bahwa Tuhan besertamu, jangan mengabaikannya. Terlalu
banyak pengangguran, kelemahan, hipnotis, yang telah dialami bangsa kita. wahai
masyarakat Hindu modern, bangunlah dari kelelapanmu. Didiklah dirimu, ajarkan setiap
orang akan hakikatnya yang sesungguhnya, panggillah jiwa yang sedang tidur, dan
lihatlah bagaimana dia akan bangkit. Kekuatan akan muncul, kemuliaan, kebaikan,
kemurnian akan datang, dan segala sesuatu yang baik akan datang bilajiwa yang sedang
tertidur itu dibangkitkan untuk melakukan aktivitas."32
Dalam upayanya mengadakan reformasi terhadap Hinduisme, vivekananda
menyesuaikannya dengan tuntutan zamanmodern. Ia mempelajari dengan baik
karya-karya yang telah dilakukan para pendahulunya. Mereka adalah para
pembentuk masyarakat yang memberikan kekuatan, kemumian, dan kehidupan. Ia
menginginkan agar masyarakat Hidnu sekarang melakukan hal yang sama. Akan
tetapi, karena kondisi sudah berubah, maka cara-c arayangdigunakan oleh para
guru agung sebelumnya harus dirubahjuga.
Di India, kehidupan agama merupakan suatu kehidupan yang utama, kunci
r.Lihat Haridas Bhattacharyya (ed.), The Cultural Heritage of India, vol. IV, 716.3'Lihat Advaita Ashrama, The Complere ll/orks of Swami vivekananda
(Mayavati :Advaita Ashrama, 1947 ), vol. V, 1 49-52.
32 Lihat Advaita Ashrama, The Complere works of swami vivekananda, vol.Ir, 193.
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dari kehidupan bangsa. Jika suatu bangsa membuang vitalitas bangsanya, rnaka
bangsa tersebut akan mengalami kehancuran. Jika masyarakat Hindu ingin
membuang a$amanya,dan menjadikan politik, atau masyarakat, dan hal-hal lain
sebagai pusat kehidupan yang utama, maka akibatnya adalah kemusnahan. Untuk
matghindarihal tersebut,masyarakatHinduharusmelakukan segala sesuatu melalui
agamaHindu.33
Setelah sekian lama mengeluarkan air mata, yang diperlukan umat Hindu
sekarang adalah kekuatan. Mereka harus bangkit dan berdiri sendiri. India memerlu-
kan manusia-manusia yang bisa membentuk agama, menciptakan teori-teori, dan
berpengetahuan luas. Untuk itu, segala sesuatu yang melemahkan fisik, intelektual,
dan spiritual, harus dihilangkan. Ia berusaha meyakinkan umabrya bahwa kebenaran
adalah kekuatan, kemurnian, dan pengetahuan yang menyeluruh. Oleh karena itu,
kebenaran harus menjadi kekuatan dan penerang.3a
Swami Vivekananda menyuruh bangsanya agarberani mengakui kesalahan-
kesalahan sendiri dan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk memperbaikinya.
Para pemimpin Hindu abad pertengahan telah merendahkan diri mereka dengan
mengikat masyarakat melalui hukum-hukum yang kaku dan bemifat pribadi. Mereka
melupakan ajaran-ajaran Weda yang ltns dan benifat kemanusiaan, menghilangkan
cahaya kehidupan spiritual, dan menjunjung tinggi aspek-aspek agama yang bersifat
lahiriah. Selama periode ini, Hinduisme sama dengan menyemai sikap kebencian
antar selcte dan kezaliman sosial. Kritik-karitik tajam tidak diperdulikan. Hinduisme
telah menjadi kekuatan disintegrasi yang menakutkan.
Menurut Vivekananda, agar masyarakat Hindu nutmpu menghidupkan kembali
ide-ide Vedant4 mereka harus menghilangkan rintangan-rintangan yang ada. Mereka
harus menghapus sikap memecah belah, dan mengembangkan kekuatan bersatu,
yaitu kekuatan yang mengintegrasikan seluruh selte dan masyarakat India, juga
mendorong dan membangkitkan bangsa dari kelemahan serta keputusasaan.3s
Vivekananda menjelaskan bahwa usaha terdepan yang harus dilakukan untuk
pembangunan bangsa adalah dengan membangkitkan kembali pemikiran-pemikiran
Vedanta. Ajaran-ajaranVedantayang fundamental harusdiaplikasikandalam dataran
praksis, seperti melakukan pelayanan sosial. Kaum bangsawan dan terhormat harus
merasakan penderitaan berjuta-juta umat, melayani mereka dengan penuh
pengorbanan, dan menghormati kemanusiaan mereka. Mereka harus diperbaiki
dengan cara membangkitkan kemampuan fisik, intelektual, dan spiritual mereka
dengan baik. Jika hal ini bisa dilaksanakan, maka mereka akan mampu mengembang-
33lihat Advaita Ashrama, The Complete
34[bid.,221-25.
35lihat Haridas Bhattacharyya (ed.), The
lilorks of Swami Vivekananda, vol.lll,220.
Cultural Heritage of India..., vol. IV, 717.
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kan hukum-hukum sosial baru, institusi-institusi baru, yang sesuai dengan tuntutan
zaman.
Ia meyakini bahwa penderitaan, kelemahan, dan kemelaratan bangsa hanya
dapatdiringankan melaluipenerapan ide-ide Vedanta. Untukitu, rakyat lndiaharus
membuktikannya terlebih dulu, sebelum berusaha meyakinkan bangsa lain. Secara
agak berlebihan ia menyatakan bahwa keselamatan dunia terletak pada keselamatan
India, melalui potensi budaya Vedanta. Jika bangsa India mampu mengaktualkan
potensi ini, secara otomatis dunia akan tergerak untuk menerima peradaban mod-
ern dalam sudut pandang Vedanta.36
Di India, kasta dan reformasi sosial selalu menjadi masalah yang sulit dan
mengganggu. Vivekananda mengatakan bahwa ia tidak ingin menghapuskan kasta
dan bukan pula reformer sosial semata. Menurutnya, seseorang bebas saja untuk
hidup dalam kasta apa pun yang disukainya. Sebab, secara fundamental, kasta adalah
suatu institusi yang agung, dan masyarakat yang akan datang harus menyadari
kemuliannnya yang intrinsik. Akan tetapi, ia tidak menyukai warisan sistem kasta
yang ada pada masanya, yang menurutnya menghalangi kemajuan, karena
terkandung di dalamnya sikap membenci antara satu kasta terhadap yang lainnya.
Reformasi yang diinginkannya bukanlah melalui suatu revolusi yang berdasarkan
kekerasan, melainkan melalui evolusi yang berdasarkan atas kultur dan saling
menghargai.
India memang telah banyak melahirkan reformel sosial dengan gagasan-
gaagasan reformasinya. Secara pribadi, ia tidak menyalahkan mereka. Kebanyakan
di antara mereka sudah baik, dan, dalam hal tertentu, tujuan mereka sangat terpuji.
Akan tetapi, reformasi sosial yang telah dijalankan tersebut belum menghasilkan
alcibat yang permaneq dan belum bisa dihargai oleh selunrh negeri. Manang, berbagai
ucapan dan pemyataan telah dilontarkan kepada masyarakat Hindu dan peradaban-
nya, namun hasil praktisnya belum memadai.
Menurutnya, kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh para pendahulunya
memang sudah baik. Namun, ia menginginkan keadaan yang lebih baik lagi. Oleh
karena itu, ia berpendapat bahwa masyarakat Hindu tidak boleh diam di tempat.
Jika mereka tidak bergerak, maka tentu akan musnah. Suatu masyarakat harus
bergerak ke depan, atau mundurke belakang, berkembang atau merosot.3T
Dalam usahanya untuk meyakinkan kalangan intelektual, ia merumuskan bahwa
Vedanta itu sesuai dengan penalaran dan penemuan-penemuan ilmiah. Penalaran
r6lihat Haridas Bhattacharyya (ed.), The Cultural Heritage of India, vol. IV, 718-19.
3Tlihat Advaita Ashrama, The Complete tltorl<s of Swami Yivekananda, vol. III,194-
96; lihat juga Advaita Ashrama, Caste, Culture and Socialism (Calcutta:Ramakrishna
Vedanta Math, 1947).
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yang dimaksud adalahpenerapanpenemuan ilmiah yangbersifat sekularterhadap
agama. Prinsip pertama dari penalaran adalah bahwa yang khusus dijelaskan oleh
yang umum, yang umum dijelaskan oleh yang lebih umum lagi, sampai akhirnya
kepada yang universal. Konsep yang terakhir inilah yang paling univenal. Sedangkan
prinsip kedua dari penalaran adalah bahwa penjelasan tentang sesuatu tentu berasal
dari dalam, bukan dari luar. Artinya, benda-benda itu berada dalam tabiatnya sendiri,
dan tidak ada wujud di luamya yang diperlukan untuk menjelaskan apa yang berlaku
dalam tabiatnya itu. Aspek inilah yang harus diterapkan dalam agama. Menurutnya,
agama menjadi binasa karena ia tidak mampu melakukan seperti yang dilakukan
oleh sains.
Ide lain yang berkaitan dengan prinsip di atas adalah hukum evolusi. Arti evolusi
secaramenyeluruh adalahbahwatabiat sesuatu merupakanhasil reproduksi, bahwa
akibat adalah sebab dalam bentuknya yang lain, seluruh potensialitas dari akibat
berada di dalam sebab, dan seluruh makhluk adalah hasil suatu evolusi. Dengan
kata lain, setiap akibat adalah reproduksi dari sebab sebelumnya. Terjadinya perubah-
an karena faktor lingkungan, dan hal ini terjadi di seluruh alam" Manusia tidak perlu
mencari perubahan-perubahan di luar alam.
vivekananda meyakini bahwa vedanta dapat memuaskan prinsip-prinsip di
atas. Menurut Vedanta, Brahman adalah generalisasi terakhir tempat manusia
kembali. Ia tidak memiliki sifat, Ia adalah Eksistensi, Pengetahuan, dan Kebahagiaan
Mutlak. Eksistensi adalah generalisasi yangpaling mutlak yangbisa disadari oleh
manusia. Pengetahuan yang dimaksud di sini bukanlah pengetahuan yang dimiliki
oleh manusia, tetapi merupakan esensi dari pengetahuan tersebut. Esensi meng-
ungkapkan diri dalam rangkaian evolusi pada diri manusia atau hewan sebagai
pengetahuan. Esensi dari pengetahuan itu berarti Kesadaran.
Sains modern telah membuktikan bahwa manusia adalah satu, baik secara
mental, spiritual, maupun fisik. Tubuh manusia adalah satu, demikian pula dengan
jiwanya. Seluruh kehidupan manusia adalah satu. Esensi darijiwa adalah potensialitas
dari spiritnya. Inilah kesatuan yang merupakan asal-usul dari seluruh yang ada,
yang secara esensial harus satu. Dalam kaitan ini, Advaita mengajarkan bahwa
diri adalahesensi dari alam, esensi dari seluruhjiwa. Ia adalah esensi dari kehidupan
manusia. Engkau adalah Aku.Manusia adalah satu dengan alam.
Dengan demikian, berkaitan denganprinsip generalisasi dan hukum evolusi,
Vedanta dapat memuaskannya. Demikian pula dengan prinsip yang menyatakan
bahwa penjelasan tentang sesuatu itu berasal dari dalam dirinya sendiri. Menurut
Vedanta, Brahman tidak memiliki apa pun di luar dirinya. Seluruhnya adalah Dia'
Dia berada di dalam alam, Dalah yang dilihat dan dirasakan oleh manusia. Di dalam
Dirinyalah manusia hidup, bergerak, dan memiliki wujud. Perbedaan manusia yang
satu dengan lainnya, antaramalaikat dengan manusia, manusia denganhewan, hewan
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dengan tumbuh-tumbuhan, tumbuh-yumbuhan dengan batu, bukanlah perbedaan
jenis, melainkan perbedaan tingkatan. Sebab segala sesuatu adalah ekspresi dari
satu lautan yang tidak terbatas itu. Seluruh alam ini adalah Tuhan, tetapi Tuhan
bukan benda. Benda adalah gambaran dari pancaindera. Jika Tuhan digambarkan
melalui intelek,makaDa adalahprkran, danjikadigambarkanmelaluirohani, maka
Dia adalah roh. Dia bukan benda, tetapi apa pun yang merupakan benda adalah
Dia.r8
Agama Universal
Menurut definisi vivekananda, " agamaadalah manifestasi ketuhanan yang
terdapat di dalam diri manusia". Agama adalah suatu pertumbuhan dari dalam,
sampai manusia mencapai tahap evolusinya yang terakhir. Pada tahap ini manusia
akan menyadari bahwa di dalam dirinya terdapat seluruh kesempurnaan dan
kebesaran, dan akan menemukan kerajaan sorga di dalam jiwanya. Di dalam diri
malrusia terkandung potersi kesempumaru'r. krilah yang berrusaha diwujudkan melalui
pemikiran dan tindakan. Jika manusia mangalahkan tabiat nafsunya, maka dia akan
menjadi sempumadanmengetahuibahwaTuhanadalah esensi dirinya. Jikamanusia
sudah mencapai kesadaran seperti ini, berarti dia sudah beragama.
vivekananda mengatakan bahwa agama bukan yang berada di dalam kitab-
kitab suci, bukan pula di dalam intelek dan penalaran. Kitab-kitab suci, dokumen-
dokumen, doktrin-doktrin, teori-teori, danupacara-upacarakeagamaan, merupakan
alat bantu terhadap agama. Agama itu sendiri berada di dalam kesadaran diri
manusia.3e Agama adalah unsur kehidupan manusia yang alami dan normal, juga
merupakan fenomena yang universal. Dia mengatakan bahwa agama merupakan
suatu institusi yang terdapat di dalam diri manusia, sehingga tidak mungkin manusia
bisa membuang agamanya sampai dia bisa membuang jiwa dan badannya, pikiran
danhidupnya
Di samping merupakan unsur yang alami, universal, sehat, dan memuliakan,
agama juga merupakan sumber kemuliaan tertinggi. Namun, vivekananda tidak
mengakui bahwa nilai agama terletakpada kegunaannya. Menurutnya, sebagai alat
untuk mencapai kebenaran yang abadi, agama adalah anugerah. Tidak hanya
individu-individu, tetapi masyarakat secarakeseluruhan akanmemperolehmanfaat
dari agama, karena agama merupakan kekuatan yang paling potensial untuk
3slihat Advaita Ashrama, The Complete llorl<s of swami vivekananda, vol. r,36g-74.
reBandingakan dengan Joachim wach, The comparative study of Religions
New York:Columbia University Press, 1958), xxxiv-xxxv.
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memelihara kehidupan sosial.{
Menurut Vivekananda, meskipun agama telah mengembangkan peradaban,
namun sikap fanatisme telah membawa penderitaan bagi umat manusia. Intoleransi
dan perang antar agama berawal dari kebodohan, kesombongan, egoisme, dan
kekejaman, yangmelekatpada tabiatmanusia. Terjadinyaperselisihan antar agama
muncul dari sikap berlebih-lebihan dalam menekankan aspek-aspek agama yang
bersifat sekunder. Padahal, terdapat kesamaan tujuan dan ruang lingkup agama
yang fundamental. Tujuan agama adalah untuk menghilangkan kontrol alam yang
menutupi manusia dan mewujudkanpotensi ketuhanan yangterdapat di dalam diri
manusia, dengan cara menundukkan alam, baik yang bersifat lahir maupun batin.
Untuk mewujudkan hal itu, orang bisa memilih dellgan menggunakan Karma Yoga
(bekerja), Bhakti Yoga (beribadat), Raja Yoga (mengontrol fisik), atau Jnana Yoga
(filsafat). Kebebasan akan diperolehmeialui jalan-jalan tersebut. Inilah keseluruhan
agama. Doktrin, dogma, ritus, kitab suci, atau kuil, adalah hal-hal yangbersifat
sekunder.ar
Vivekananda berusaha menarik perhatian semua orang kepada fakta bahwa
agama-agama besar dunia memiliki pandangan yang sama dalam hal-hal berikut,
yaitu kepercayaan terhadap eksistensi Tuhan, poternsi ketuhanan yang terdapat di
dalam diri manusia, dan kesempatan untuk memperoleh keselamatan melalui
pengalaman yang bersifat transenden. Seluruh agama besar dunia memperoleh
validitasnya dari kesadaran seseorang atau beberapa orang yang memiliki
kepribadian luar biasa. Seluruh agama bersikap taat terhadap kitab suci dan
mendorong manusia untuk mernperoleh kebebasan dengan cara mengetahui Tuhan.
Seluruh agama menentukan bentuk-bentuk dan simbol-simbol tertentu, keagungan
nama-nama Tuhan, dan mengaMi kepada orang suci untuk membantu pertumbuhan
spiritnl.
' Vivekananda mengatakan bahwa bahasa jiwa adalah satu, bahasa bangsa
beranekaragam. Adat istiadat dan cara hidup saling berbeda. Agama adalah bahasa
jiwa, dan diungkapkan melalui berbagai bahasa, adat istiadat, dan bangsa. Oleh
karena itu, perbedaan di antara agama-agama dunia adalah perbedaan ungkapan,
bukan perbedaan dalam hal-hal pokok. Titik kesamaan dan kesatuannya adalah di
dalam jiwa. Sikap harmonis juga terdapat di dalamnya, meskipun dengan berbagai
pengungkapan.a2
Menurut Vivekananda, jika filsafat merupakan tema penting dalam setiap
agama, mitologi dan ritus hanyalah baju luamya, bersifat sekunder, hanya merupakan
aolihat Haridas Bhattacharyya (ed.), The Cultural Heritage of India, vol. IV, 712-13.
4tlbid.,713-14.
a2lihat, Ibid., 714.
36 Religi, Vol. 1, No. 1, Januari - Juni 2002: 22-39
ungkapan belaka. oleh karena itu, tidak ada alasan untuk menyatakan bahwa hal-
hal yang sekunder tersebut adalah komponen-komponen agama yang selalu ada.
Sikap keliru inilah yang menyebabkan berbagai sekte dan masyarakat saling
berperang satu sama lain. Meskipun demikian, cara-cara lahiriah, benfuk upacara,
kredo, doktrin, semuanya memiliki tempat dan menjadi sarana pendorong dan penguat
bagi manusia. Hanya saja, semua itu bukan merupakan yang utama. Agama telah
menyusun berbagai kredo yang berdasarkan atas fundamen yang sama, untuk
disesuaikan dengan tempramen yang berbeda-beda dari berbagai kelompok manusia.
Keanekaragaman keyakinan telah memperkaya duria, dan menjadikan agama dapat
diterima, dipahami, dan dipraktekkan oleh seluruh manusia.a3
Seluruh agama sesungguhnya memiliki kesamaan dalam usahanya untuk
mencapai Kesadaran Yang Agung. Mvekananda mangatakan kepada kaum Kristiani
bahwa agama Kristen adalah jalan mereka dan Yesus Kristus merupakan reinkamasi
Tuhan. Rama dan Sri Krishna, chaitanya dan Buddha, Zarathustra, Muhammad,
serta seluruh pribadi agung lainnya adalah kebenaran yang telah termanifestasikan
dalam diri manusia. Mereka diidentifikasikan dengan bahasa yang ideal bagi tiap-
tiap agama. Yesus untuk orang Kristen, Rama, Krishna, untuk orang Hindu, dan
Muhammad untuk orang Muslim.
vivekananda mengajak orang agarmenyadari kesatuan seluruh agama dan
seluruh agama dunia hurdaknya hidup berdampirgan. Seluruh agama bisa menerima
ide-ide agamalain. Seluruh agama adalahjalan-jalan yang berbeda untuk tujuan
yang sama. Dalam perpaduan ini, seluruh agama menjadi satu, menyembah Realitas
Tuhan yang sama. Jika hal ini bisa dilakukan, makapemaudaraan yang sesungguhnya
akanmuncul dan sektarianisme menjadi hilang dengan sendirinya.a
Jika seluruh agama dipelajari akan ditemukan bahwa pada dasarnya seluruh
agama adalah satu. vivekananda telah mempelajari agama Kristen, Islam, Buddha,
dan agama-agama lain, dan menemukan bahwa terdapat kesamaan mengenai prinsip-
prinsip dasar dari agama Hindu dengan yang diajarkan oleh agama-agama tersebut.
Halinimenurjukkanbahwaagamaadalahsuatukeharusankonstitusionalbagipikiran
manusia.a5
seluruh agamamengakui bahwa selain tubuh yang akan hancur, terdapat
sesuatu yang abadi, yaitu jiwa. Seluruh agama mengajarkan bahwa jiwa manusia
adalah suci, dan pada hakikatnya bersifat sempurna, namun manusia telah
mengotorinya dengan tingkah lakunya sendiri. Meskipun demikian, manusia bisa
43Ibid.
aalihat Advaita Ashrama, The complete t{orks of swami vivekananda, vol. 11,216-
22; bandingkan dengan Joachim Wach, The Comparative Study of ReligLons, xxxvii-xxxviii.
oslihat Advaita Ashrama, The complete works of swami vivekananda, vol.l,. 316.
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mencapai kembali hakikat jiwanya yang semula, hakikatnya yang murni, dengan
mengenalTuhan.
Agama Kristen mengajarkan bahwa Tuhan tidak saja bersifat transenden,
tetapi juga immanen. Tuhan tidak saja tinggal di surga, tetapi juga di bumi. Filsafat
Hindu mengajarkan tentang Advaita. Manusia menyadari bahwa Tuhan yang
disembah tidak hanya menetap di surga atau di bumi, tetapi "Aku dan Tuhan adalah
satu. Seluruh yang nyata di dalam Dia adalah Aku, dan seluruh yang nyata di dalam
Aku adalah Dia". Ide-ide seperti ini terdapat di dalam berb agai agama,hanya saja
tidak setegas yang terdapat dalam Hinduisme.
Seluruh sistem agama memiliki ide bahwa manusia ingin mencapai kesucian
dan kesempurnaan. Agama bukanlah yang terdapat di dalam doktrin-doktrin yang
dibaca dan dogma-dogma yang dipercayai, tetapi adalah apa yang dirasakan, yaitu
keselamatan. Daya untuk mencapai keselamatan terdapat dalarn diri manusia. Akhir
seluruh agama adalah menyadari Tuhan di dalam jiwa. Itulah agama universal. Jika
dalam selunrh agama terdpat safu kebenaran yang universal, maka menyadari Tuhan
adalah kebenaran tersebut. Ideal dan caranya bisa berbeda-beda, namun kesadaran
itulah titik utamanya.6
Seluruh unsur agama yang fundamental tersebut digambarkan oleh
Vivekananda sebagai Agama Universal. Dia mengatakan:
"Agama Universal adalah agama yang tidak memiliki tempat atau waktu tertentu, agarna
yang tidak terbatas. Agama yang akan menerangi para pengikut Krishna dan Kristus,
juga menyinari orang-orang suci maupun yang berdosa. Agama yang tidak akan menjadi
Brahmanis atau Buddhis, Kristen atau Islam, tetapi adalah keseluruhan dan semuanya.
Agama yang dalam keseluruhannya akan merangkul setiap manusia dalam tangannya
dan memberikan tempatbagi setiap manusia".aT
Untuk meyakinkan dunia tentang kemungkinan mwempercayai dan
mepraktekkan Agama Universal ini, Vivekananda mengatakan:
"Aku menerima seluruh agama yang sudah ada sejak lama dan menyembah semuanya.
Aku akan pergi ke mesjid kaum Muslim, memasuki gereja Kristen dan berlutut di hadapan
Salib, memasuki vihara Buddha untuk mencari perlindungan di dalam Buddha dan
Hukumnya. Aku akan masuk ke dalam hutan dan duduk bermeditasi dengan kaum Hindu
yang berusaha melihat cahaya yang menyinari jiwa setiap orang. Aku tidak hanya akan
melakukan semua itu,tetapi juga membuka jiwaku terhadap agama-agama yang mungkin
a6l-ihat Advaita Ashrama, The Complete Ll/orks of swami vivekananda, vol.l,316-22;
bandingankan dengan Samuel Johnson, Oriental Religions and Their Relation to Llniver-
sal Religion (London:Trubner & co., 1879), vol. ll,148-67; bandingkan pula dengan Ernest
P. Hornvitz, Veda and Yedanta (Mayavati:Advaita Ashrama, 1937), l7O-213.
o7 Lihat Haridas Bhattacharyya (ed.), The Cultural Heritage of India, vol. IV,. 715.
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ada di masa datang.. . Bibel, weda, al-eur'an, dan seluruh kitab suci larnaya. memilki
halaman yang demikian banyaknya. Sejumlah halaman yang tidak terbatas tetap masih
terbuka. Aku akan menggerakkan jiwaku untuk menerima se-luruhnya,,.as
Penutup
Swami vivekananda merupakan salah seorang reformer Hinduisme yang besar
dan pafut dicatat dalam sejarah, karena usaha-usaha dan pemikiran-pemikirannya
berpengaruh besar terhadap pembentukan masyarakat dan dunia baru Hinduisme
di India secara khusus dan dunia luas pada umumnya. Kondisi masyarakat Hindu
yang menyedihkan, pengembaraannya keliling India dan negara-neg araBarat,
perkembangan intelekhral dan spiritualny4 merupakan faktor-faktorpendorong yang
mernbangkitkan kesa<iarannya untuk mereformasi dan mereformulasikan Hinduisme
secara modern, dengan cara menanamkan ajarun-ajaran vedanta ke dalam jiwa
mereka, yang telah disesuaikan dengan tuntutan-tuntutan dan kebutuhan-kebutuhan
zaman.
Pemikirannya tentang agama universal, yang ingin menyatakan bahwa pada
dasarnya semua agamaadalah satu dan sama, semua agama adarah jalan-;atan
yang berbeda untuk tujuan yang sama, semua agama harus bisa menerima ide-ide
agama lain, semua agama harus berpadu menjadi safu, dan menyembah Realitas
Tuhan yang satu, tentu harus dibaca sesuai dengan konteks sosio-historisnya.
Meskipun ide seperti itu tidak bisa diterima oleh pemeluk agama lain, khususnya
Islam dan Kristen, namun ajakannya untuk hidup secara damai dan setuju dalam
perbedaan antarberbagai pemeluk agama, patut dihargai dan masih tetaf relevan
hingga kini maupun pada masa-masa mendatang.
*Staf pengajar Jurusan perbandingan Agama, Fakultas ushuluddin, IAIN
Sunan Kalij aga Yogyakarta.
48lbid., 715.
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AGAMA DAN SPIRITUALISME:
PROSPEK DAN TANTAI\GAI\NYA
A. SinggihBasuki'
Abstrak
Bergesemya pemahaman keagamaan ketika menghadapi persoalan
yang dimunculkan oleh kemajuan iptek, melahirkan interpretasi yang
bermacam-macam tentang agama. Munculnya gejala spiritualisme
merupakan indikasi ke arah itu. Artikel ini mencoba mencari akar-
akar yang memunculkan interpretasi tersebut, dengan segala
konsekuensinya. Agama dalam arti formal (organized religion)
ditafsirkan kembali dari perspektif spiritualitasnya. D sisi lain, ketika
orirng memandang agama secara pesimis dalam menjawab tantangan
zamar5muncul kehidupan spiritual yang terlepas dari agama. Dari
sinilah persoalan agama dan spiritualitas menjadi dua kubu yang
"dipertentangkan". Penulis secara analitis melihat perkembangan ke
depan kedua fenomena di atas
Pendahuluan
Salah satu fenomena yang sering diprediksi oleh banyak orang serta akan
marjadi trend diabad)Oil ini adalah munculnya berbagai gerakan spiritual sebagai
reaksi terhadap dunia modem yang terlalu menekankan pada hal-hal yang bersifat
material. Manusia sepanjang abad modem ini telah melupakan dimensi spiritualnya,
akibatnya kebutuhan spiritual dan transendentalnya tidak terpenuhi. Futurulog
kenamaanJohnNaisbittdanPafficiaAburdenemanyatakanbahwailmupengetahuan
dan teknologi tidak bisa memberikan jawaban kepada manusia tentang apa arti
hidup, tetapi hanya menawarkan bagaimana menikmati hidup dengan segala
kemudahan dan fasilitas. Dimensi hakiki tentang hidup yang berkisar tentang
pertanyaan darimana asal mulakehidupan, untuk apa manusiahidup sertake mana
tujuan akhirkehidupan; tidakbisa terkuak dengan canggihnya iptek sekalipun' .
ISyamsul Aiftn, et al., Spiritualitas Islam dan Peradaban Masa Depan, (Yogyakarta:
Sipress, 1996),35-37.
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Kedua futurolog tersebut kemudian memberikan altematifbahwa jawaban tentang
makna hidup itu terletak pada agama. Agama di masa datang merupakan suatu
institusi yang dapatmenguakrahasia terdalam dari kehidupan umat manusia yang
penuh dengan misteri.
ungkapan senada juga dikemukakan Peter L. Berger, bahwa manusia mod-
ern telah mengalami anomie, yaitu suatu keadaan yang setiap individu kehilangan
ikatan yang dapat memberikan perasaan aman dan kemantapanbersama manusia
lainnya' . Akibatrya mereka kehilangan pengertian yang dapat memtrerikan peturyuk
tentang arti dan tujuan hidupnya. Para sosiolog juga men)ruarakan hal yang sama,
dimana pada intinya manusia modern kehilangan keseimbangan hidup dengan
lenyapnya nilai-nilai tradisional yang luhur karena terdesak oleh watak modern-
kapitalis. Kehidupan seperti itu digambarkan Durkheim sebagai kehidupan tanpa
acuan nonna (normlessnes), sernentara Ogburn menyebut gejala itu sebagai cul-
tural lagyaitu kesenjangan budaya, yakni nilai dan budaya material melesat jauh
melampaui hal-hal yang bersifat spiritual sehingga masyarakat kehilangan
keseimbangan3 . Sosiolog tersebut berkesimpulan bahwa krisis manusia modern
dimaksud justru membawa kemunduran (regress) bagi kehidupan masyarakat,
sehingga tidak ada kemaj uan Qtr o gr e s s) dalam stmktur kehidupan sosial.
Selanjutnya memasuki abad )O0, isu besar era ini tetap globalisasi. Sistem di
dalam globalisasi itu sendiri menyimpan potensi penghancuran. Globalisasi juga telah
manyebabkan pemberdayaan individu secara luarbiasa. Thomas Friedman menyebut
inidividu itn sebagai Super-Empowered Angry Man" (manusia marah yang super
terberdaya) di akhir abad 20. Jika sebelumnya negara, agama atau institusi lainnya
yang dianggap sebagai super power dapat menekan atau mengontrol individu di
dalamnya, makapada era sekarang ini individu dapatlangsungberhadapanbahkan
menghajar super power tersebut. contoh konkrit situasi ini adalah kasus
penyerangan Lv'orld Trade Center I 1 September 200la . Jadi yang terjadi adalah
bahwa ancaman kehancuran globalisasi sesungguhnya berasal dari konsekuensi
globalisasi itu sendiri. Dunia yang "makin terhubungkan" (connected) di lain fihak
justru menjadikan kita makin terputus hubungan (disconnected). Masyarakat
matginginkan suatu komunitas baru setelah tercerai berainya komunitas lama sebagai
sarana bagi individu untuk bisa mencurahkan segala antusiasme kejiwaannya. Itulah
fenomena sekilas tentang konsekuensi masyarakat yang sedang mengalami transisi
dari era indusri menuju era informasi, atau disebut juga dengan era posrindustri.
2Haedar Nashir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern, (yogyakarta: pustaka
Pelajar, 1997),34.
3lbid.
aKompas, Jum'at 7 Desember 2001.
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Dalam situasi seperti itu, jika referensi masa lalu masih dipergunakan, maka
penm agama harus diperhitungkan dalam menatap masa depan. Namun kegamangan
memasuki millenium ketiga tekp saja muncul, ketika media massa berhasil mem-
blow up situasi sedemikian rupa. Maka muncullah fenomena keagamaan baru yang
ditandai dengan maraknya kegiatan-kegiatan spiritual, lahirnya aliran keperc ayaan
serta sekte-sekte lainnya.
Berdasarkanprediksi kedua futurolog, kajian sosiolog serta fenomena kehidupan
sebagian masyarakat sebagai konsekuensi globalisasi di sekitar kita tersebut,
membuat kita berpikir ulang dan berusaha membuat rekonsftuksi bagaimana wajah
agama dan spiritualitas pada era transisi ini. Sebagian umat beragama mensikapinya
secara optimis bahkan cenderung berlebihan seraya merasakan kian terdesaknya
agama akibat sistem tata kehidupan modern yang serba materialistik, dengan
ungkapanbahwa abad)oil merupakan abad kebangkitan agama. Namun sebagian
yang lain ada yang mensikapinya secara reflektif-introspektif karena justru di sini
terletak persoalan dengan membersitkan sejumlah renungan. Di antaranya adalah
apakah prediksi itu benar-benar akan terwujud ataukah sekedar euforia umat
beragama atau bahkan hanya sebagai utopia saja sebagaimana terjadi pada tahun
1960-an dengan lahirnyal/ew Age. Sebaliknya jika hal itu benar, apakah agama
dan unatberagama itu sendiri sudah siap manyapa kehidupan era globalisasi informasi
pada saat tingkat well informedmasyarakat semakin tinggi. Begitu pula kiranya
perlu direnungkan, apakah yang dimaksud revivalisme agama itu adalah agama
dalam arti formal-substansialnya dengan seperangkat sistem ajarannya sebagaimana
difahami selama ini (Hindu, Buddha, Yahudi, Kristen, Islam), ataukah dimensi
spiritualitas dari agama-agama tersebut yang mementingkan segi esensial-
fungsionalnya. Begitu pula dengan religiusitas, apakah religiusitas sebagai wujud
tuntutan iman dengan seperangkat sistem aturan dan doktrin agama formal ataukah
akan muncul kecenderungan beragama yang justru tidak berdasarkan pada norma
agama yang baku namun menyenangkan dan serba instan t sebagai hasil lingkungan
material kebudayaan yang disebabkan oleh globalisasi. Apakah religiusitas seperti
itu yang dirindukan manusia pada era post-modem ini sebagai "agama altematif'
yang berbeda dengan pola religiusitas masa sebelumnya. Begitu pula patut dicatat
spiritulitas yang dimaksud apakah spiritualitas-agamis ataukahjustru spiritualitas
niragama.
Tulisan sederhana ini tidak akan menjawabnya secara tuntas namun justru
mengemukakan sejumlah renungan bagaimana perspektif dan tantangan agama
dan spiritualitas seiring dengan merebaknya fenomena religiusitas "yang baru"pada
era informasi ini. Apakah eksistensi kedua-duanya akan tetap bertahan dengan
saling melangkapi, sahng berintegrasi, terpisah dan beq'alan sendiri-sendiri, ataujustru
bertentangan seraya bersaing menyapa pengikutnya masing-masing menapaki
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sejarahnya di era informasi yang serbainstant ini.
Arti dan Makna Agama
Pada setiap permulaan sesuatu, kita tidak merasa perlu untuk merumuskan
sesuatu dari gagasan keseharian dari apa yang akan kita lakukan. Namun untuk
memulai sebuah aktifitas keilmuan, rumusan sesuatu itu diperlukan bukan hanya
sebagai titik tolak, tetapi juga sebagai tonggak penunjuk jalan aktivitas kita. Begrtu
pula dengan kata "agama". Kebanyakan orang, meskipun baru pertama kali
memasuki persoalan ini (yaitu orang yang masih awam) berpandanganjika disebut
"agama", serta merta akan berpikir tentang kepercayaa, pudu Tuhun, roh-roh su-
pernatural, ataupun kehidupan setelah mati. Atau mungkin mereka akan langsung
manyebut satu dari agama-agama besar dunia seperti Hinduisme, Kriste4 guadhisne
atau Islam. Dari pengertian umum seperti itu, diperlukan langkah yang lebih serius
untuk memahami agama secara lebih intensif. Untuk itu diketemukan misalnya
"kepercayaan pada Tuhan atau Dewa-dewa" sebagai pengertian yang terlalu spesifik
dan teologis bagi orang Buddha yang tidak maryembah Tuhan, atau bagi kelompok-
kelompok Yahudi tertentu yang menganegap keimanan mereka lebih sebagai masalah
aktifitas daripada sekedar ide-ide. Untuk mengakomodir hal-hal seperti ini jika
memasuki wilayah agama, sesmrang bisa saja merumuskan agama dengan menunjuk
sifat-sifat dasar agama sebagaimana dikemukakan Durkheim dan Eliade, yaitu
dengan konsep yang "sakral". Dalam pandangan ini, meskipun Buddhisme tidak
percaya pada Tuhan, namun memiliki pengertian tentang "yang suci,,s, sehingga
bisa disebut agama.
selanjutrya, sebelum manbicarakan rumusan agama lebih lanjut kiranya perlu
dikemukakan penegasan wilfred cantwell Smith bahwa konsep tentang agama
yang ada saat ini adalah merupakan warisan kajian akademisi abad iatu yang metitrat
fenomena keagamaan dari berbagai disiplin keilmuan. setidaktidaknya ada empat
pengertian yang melekat pada konsep terseb ut,yaitupertama, adanya kecenderungan
memisahkan agama dalam kehidupan seseorang dari aspek lain yang berbeda.
Kedua danketiga membedakan satu agama dengan lainnya. Hal ini te4adi karena
penggunaan terma agama selalu mengacu pada sistem yang tegas menyangkut
kepercayaan, perilaku, nilai dan sebagainya. Begrtu pula daia.n te.ma it, t".[*Jurg
makna ganda yaitu sebagai bentuk tunggal dan jamak. Dalam hal ini terdapat dui
pengertian yang bertentangan, satu sisi sebagai sistem yang ideal sementara yang
lain merupakan fenomena empiris, historis dan sosiologis. Sebagai contoh dalam hal
sDaniel L. Pals, seven Theories of Rerigion, (New york: oxford University press,
1996), I l-13.
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ini terdapat dua agama Kristen, yaitu satu sisi Kristen yang benar adalah Kristen
ideal menurut formulasi teolog sesuai penghayatannya. Pada sisi lain adalah Kristen
dalam sejarah sebagaimana dicatat oleh sosiolog dalam kehidupan kemanusiaan
yang kompleks. Sehingga seseorang mernbicarakan agama-agama lain sebagaimana
adanya sementara berbicara tentang agamanya sendiri sebagaimana seharusnya.
Jadi terdapat dua fihak yang berbicara tentang terma yang sama (agama) sementara
itu yang dibicarakannya adalah sesuatu yangberbeda. Pengertian keempat adalah
mendislaiminasikan agama dari aspek kehidupan manusia lainnya. Untuk itu menurut
Smiflr, terma "agama" adalah membingungkan dan tidak penting (pengertian pertama
dan keempat), serta mengalami distorsi makna (pengertian kedua dan ketiga)6 .
Dengan demikian menurut Smith, konsep atau pengertian tentang agama itu tidak
penting dan dikesampingkan saj a.
Sungguhpun pengertian agama bukan merupakan suatu keharusan sebagaimana
dikemukakan oleh Smith di atas, dan secara umum konsep tentang agama tidak
dipermasalahkan karena semul orang tahu bahwa agama adalah seperti yang mereka
percayai. Jadi mereka sudah takenfor grantedterhadap konsep agama. Namun
setidak-tidaknya dalam pembicaraan tentang agama dan spiritualitas, rumusan
tentang agama tetap diperlukan agar diperoleh batasan yang memadai antara kedua-
duanya sebagaimana diungkapkanDaniel L. Pals di atas. Hal ini dimaksudkanagar
diperoleh standar yangjelas untukmengidentifikasi berbagai fenomena dalam aktifitas
manusia tertentu, manakah yang termasuk agama serta spirifualitas, serta mana
yang bukan termasuk kedua-duanya.
Jika dirunut secara seksama, keanekaragaman rumusan agama yang dijumpai
pada saat ini, sebenarnya adalah merupakan hasil kajian para pemikir dan praktisi
agama pada saat lalu sejauh yang mereka fahami menurut metode dan pendekatan
masing-masing. Keragaman itu menunjukkan keterbatasan kemampuan serta
jangkauan metode dan pendekatannya terhadap persoalan agama yang sangat luas
dan multi kompleks. Berdasarkan fakta tersebutmenunjukkanjustu di sinilah terletak
uniknya agama itu. Hampir semua orang membicarakan agama, baik orang yang
beragama (r'rr ider) matpunorang yang tidak beragama (out sidder) , namun hasilnya
tidak memuaskan semua fihak.
Rumusan agama hasil kajian akademisi tersebut dapat diklasifikasikan
berdasarkan disiplin keilmuan tertentu, yakni antropologi, psikologi, sosiologi,
fenomenologi serta teologi. Secara jelas nampak bahwa setiap rumusan dari masing-
masing ilmu, menggambarkan agama sebatas dari jangkauan metode dan pendekatan
yang dipakai. Antopologi yang mengkaji bentuk-bentuk kebudayaan manusia dalam
6Wilfred Cantwell Smith, Tfte Meaning and End of Religion, (London: SPCK, 1978),
48-50.
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pemikiran, tindakan maupun fi sik menggambarkan ekspresi keagamaan sebagai
manifestasi dorongan fisiko-kultural manusia sehingga memunculkan ritus, mitos,
srmbol serta ide keagamaan. Agama dalam konteks ini dipandang sebagai kebiasaan,
peribadatan dan kepercayaan dalam suatu masyarakatT. Sedangkan psikologi
memusatkan perhatian pada peranan agama bagi kepribadian manusia. Fokus
kajiannya mencakup tiga bidang: ( l) bentuk-bentuk institusional yang diambil agama;
t 2) arti personal yang diberikan orang pada bentuk-bentuk itu; (3) hubungan antara
faltorkeagamaan dan seluruh sftr.rktur kepribadian manusias . Di sini rumusan agama
menjadi terkesan mengesampingkan faktor gaib dan bersifat personal dengan
mangedepankan pengalaman-pengalaman religiumya.
Selanjutrya sosiologi berusaha mengkaji sbuktur, fungsi, institusi dan norma-
norrna kehidupan manusia dalam interaksinya dengan manusia lainnya dalam
masyarakat. Agama diperlakukan sebagai sistun keyakinan dan makna yang muncul
dan terwujud dalam kehidupan sosial melalui interaksi-interaksi yang responsif
tedudap situasi yang dihadapi penganutryae 
. Di sini agama merupakan satu-satunya
ekspresi sosial. Dalam pandangan fenomenologi lain lagi, yang berusaha untuk
menemukan inti sari atau hakikat agama dan pengalaman keagamaan. Agama
merupakan rasa peg'umpaan dengan sesuatu yang melebihi dan mengatasi kefanaan
dunia, yang suci dan agung. D sini terkesan agama hanya diperuntukkan pada level
tertenfu dari kesadaran manusia yang multi dimensi, sehingga muncul pertanyaan
bagaimana dengan kesadaran yang tidak mencapai level itu. Dalam
perkernbangannya muncul fenomenologi-historis yang mencoba mensisternatisir dan
mengklasifikasi data agama yang tersebar luas sehingga diperoleh pandangan
manyeluruh tentang isi dan makna yang dikandung agamaro . Dengan begitu bersifat
empiris, bukan normatif.
Adapun teologi, sebagai ilmu yang normatifmenggunakan kategori-kategori
teologis secara ketat dalam cahaya iman. Agama bukan merupakan hak prerogatif
Tuhan. Realitas sejati dari agama adalah sebagaimana diajarkan oleh masing-**lng
agama yang menuntut setiap penganutnya untuk tetap setia(committed) terhadap
ajaran tertentu. Di sini terdapat sekat-sekat yang kokoh dari masing-masing agama.
Untuk itu muncul altematifpendekatan lain yaitu filsafat perenial (filsafat keabuOi*y
yaitu suatupandangan adanyadokrinmetafisikadi dalam intisari semua tadisi asli
TMariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, (yogyakarta: Kanisius, 1995), 22.
_ 
sRobert w. crapps, Diarog psikorogi dan Agama siiat wrtkan James hingga Gor-
don lV Allport, terj. A.M. Hardjana, (yogyakarta: Kanisius, 1993), l7_lg.
eRoland Robertson, ed, Agama dalam Analisa dan Interpretasi sosiologis, terj. A.F.
Saefuddin, (Jakarta: Rajawali, I 988), x-xv.
'oMariasusai Dhavamony, Fenomeno logi..., 25-26.
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yang sekaligus bersifat abadi dan universal. Pandangan ini menekankan adanya
suatu kebenaran kekal di pusat semua tradisi yang berkaitan dengan Sanatana
Dharma dalam agama Hindu serta al-hikmah al-khalidah atat al-hikmah al-
laduniyah dalam agamalslamrr . Secara transendental agama dipahami sebagai
jalan-jalan yang sejajarmenuju satu Kebenaran Tunggal.
Paparan di atas menggambarkan usaha merumuskan agama berdasarkan sifat-
sifat dari agama. Pola seperti itu oleh C.S Lewis disebut pola working definition
(deskripsi). Sementara itu dia menambahkan pola rumusan agamatactical defini-
tionyaitu sejenis ungkapan atauperlambang yang sama sekali tidakmerujukpada
pengertian istilah agama dengan maksud untuk memunculkan kontroversir2 . Contoh
yang populer adalah Karl Marx yang mengatakan agama adalah "candu masyarakat'',
A.N Wilson yang percaya bahwa "agama lebih kejam daripada candu" dalam
bukunya Wy We Should Try to Live Without It?. John David Garcia menyebufirya
sebagai "penindas kemerdekaan dan perusak kesadaran manusia", sementara itu
tidak kalah serarnnya adalah pendapat Solomon Reinarch yang memahami agama
sebagai "sejenis sopan santun yang mengekang kebebasan manusia". Di samping
kedua cara tersebut masih ada lagi cara lain merumuskan agamayangdilakukan
oleh sementara orang, yaitu dengan melacak melalui "akar kata" serta mencari
segi-segi yang "pralctis" dalam kehidupan sehari-hari.
Selanjutrya denganberagamnya arti danmakna agama di atas, menunjukkan
betapa banyaknya penjelasan tentang berbagai dimensi agama namun belum ada
rumusan agama yang "definit", ringkas, terpadu dan normatif. Diharapkan dengan
rumusan itu dapat mengatasi keanekaragaman dan nuansa pengalaman yang
berbeda berkaitan dengan agama. Melihat kenyataan itu, Daniei L. Pals mencoba
mengkiassifikasikan berbagai rumusan agama menjadi du4 yaitu "substansial" dan
"fungsional". Konsep substansial merumuskan agama dalam batasan kandungan
konseptual atau ide-ide yang dijalankan atau dirasa penting oleh orang-orang yang
religius. Sementara itu teoritikus lain menganggap bahwa pendekatan itu terlalu
restrictive, sebagai gantinya ditawarkan pendekatan yang lebih fungsional.
Pendekatan ini mengesampingkan kandungan ide-ide agama dan merumuskan agama
sekadar dalam batasan bagaimana ia beroperasi dalam kehidupan manusia. Konsep
fungsional ini kurang tertarik dengan substansi aktual kepercayaan atau praktik
orang namun berusaha menggambarkan agama apapun kandungan spesifiknya.
Agama bagi mereka adalah sesuatu yang memberi dukungan pada suatu kelompok,
rrS.H. Nasr, "Kata Pengantar" dalam : Frithjof Schoun, Islam dan Filsafat Perenial,
teq. R. Astuti, (Bandung: Mizan, 1993),7.
l2C.S. Lewis, Studies in llords, (Cambridge: Cambridge University Press, 1960),18.
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sesuatu yang membuat rasa senang atau menawarkan kesejahteraan manusiar3 .
Dengan kata lain, dalam perspektif substantif, agamadirumuskan sebagai
"kepercayaan atau ibadah terhadap dzat atau makhluk spintual". Menurut sebagaian
ahli, dalam masyarakatyang kompleks dan selalu berubah seperti pada era sekarang
dan yang akan datang, seseorang bisa saja menjadi agamis dengan cara yang betul-
betul baru, maksudnya tidak harus tergantung dengan tradisi tertentu. Untuk itu
konsep substansial itu terlalu sempit, apalagi dalam era informasi ini, berbagai
fenomena sosial keagamaan lain belum tercakup di dalamnya. Sebagai altematif
penggantinya ditawarkan konsep fungsional tentang agama, yaitu segala fenomena
sosial apapun, selamamernenuhi manifes fungsi agarnadapatdikategorikan sebagai
agama. contoh fungsi manifes agama adalah bahwa agama berfungsi untuk
menmhami tujuan hidup, makna kernatiarL penderitaarL kejahatan dan ketidakadilanra 
.
Berdasarkan pandangan ini, agama dirumuskan sebagai "sistem kepercayaan dan
ritual yang dengannya sekelompok orang berjuang unhrk mengatasi masalah-masalah
mendasar kehidupan manusia".rs Nampak dalam rumusan agamatersebut tidak
ada unsur atau keharusan untuk memasukkan kepercayaan pada yang galb (spiri-
tual beings) sebagaimana dalam konsep agama substansial. Tetapi tekanannya
pada definisi sebagai agama yang mampu membantu manusia mengatasi per-
masalahan yang rumit dengan menawarkan penjelasan dan sbategi mengatasinya.
Di sini ada semacam iman atau keyakinan yang secara aktifdan jelas berfungsi
sebagai agama bagi penganutnya, dalam arti dapat memberi kerangka dasar norma
dan arti hidup.
oleh karena itu berdasarkan pandangan fungsional ini, sistem kepercayaan
dan ritus apapun yang tidak mampu menjawab dan menyelesaikan masalah funda-
mental kehidupan manusia, tidak dapat disebut agamat6 karena sistem tersebut
tidak fungsional. Sebaliknya segala fenomena sosial apapun, jikamemenuhi fungsi
manifes agama, dapat dikategorikan sebagai "agama". Sekali lagi di sini akan muncul
apa dan bagaimana sesungguhnya agama itu.
Berkaitan dengan perrdekatan fungsional terhadap agama ini, Robert w. crapps
mengingatkan munculnya beberapa masalah. Pertama, kebenaran dan kekeliruan
sistem keagamaan tidak diganggu gugat. Apakah kepercayaan ke agarnaandengan
tepat bisa menggambarkan kenyataan, tidak menentukan hidup atau matinya. Misal-
nya orang yang percaya adanya Tuhan yang menyayanginya, tidak dipersoalkan
riDaniel L. Pals, Seven Theories..., ll-'13.
'aKeiths A. Roberts, Religion in Sociological Perspective,(Belmont California :
Wardsworth Publishing Company, 1995), 7.
tslbid.,26.
t6lbid., 6.
Agama dan Spiritualisme: Prospek dan Tantangannya (A. Singgih Basuki) 47
apakah Tuhan itu ada atau tidak . Pengakuan orang beragama diterima begitu saja
sebagai suatu peristiwa perilaku yang mempunyai peran atau fungsi yang sah dalam
hidupnya. Kedua,cakupan agama menjadi sangat luas, yang dengannya agama
tidak hanya dibatasi oleh bentuk dan sejarahnya. Karena dalam konteks sejarah,
agama didefinisikan dengan ungkapan dalam bentuk lambang-lambang vang di-
sepakati oleh kelompok keagamaan yang terikat budaya. Ketiga, dengan melihat
arti religius dari segi fungsi agama,terkandung pengertian bahwa arti itu dibatasi
pada konteks kebutuhan dan kepuasan manusia. Dangan itu, unsur-unsur transenden
dari agama dihindari dan mendapat pembenaran secara ilmiahrT .
Uraian di atas menunjukkan, bahwa hampir tidak ada kata yang lebih kabur
dimengerti selain kata " agarna" . Sementara orang beranggapan bahwa agama mesti
berhubungan dengan rumah ibadat seperti gereja, masjid, vihara, pura dan sebagainya.
Bagi yang lain, agama adalah adanya perasaan bahwa hidup ini tidak beqalan sendiri,
tetapi ada yang mengatur. Bagi yang lainnya lagi, agama diharapkan menjadi
pernbimbing dalam hidupnya sehari-hari. Sernentara itu ada yang beranggapan juga
bahwa agama itu dipandang sebagai wahana untuk melarikan diri dari cobaan dan
kesusahan duniawi. Dan masih banyak lagi. Pendek kata, agama adalah sekaligus
kepercayaan dan perasaan, organisme dan organisasi, berbuat dan berada.
Fenomena Spiritualitas
Sebelum membicarakan spiritualitas lebih lanjut, sama seperti kata agama di
atas, kiranya di sini perlu diberikan batasan agar diperoleh kejelasan untuk
mengidentifikasinya dengan berbagai fenomena sosial lainnya dalam masyarakat
akhir-akhir ini. Donna R. Runnalls, Guru Besar Perbandingan Agama dari McGill
University, Canadamembedakan duaistilah yangberasal daribahasa Inggris, yaitu
ipiritualism dan spiritualiry sebagai berikut:
"spiritualism, (like communism, socialism etc.) denotes an ideology. This means that it
represents a system of belief, the core of which is to find the appropriate means for
communication and participation with the divine realm. Followers of this particular ide-
ology are generally neither systematic in their thinking nor do they have much concern
about how participation in this ideology will effect their relationship to earthly existence.
There are many individuals and groups that could be classified in this category, includ-
ing many new religious movements and contemporary cults. . ..On the other hands, spiri-
tuality, which is a very popular word in North America at the moment, refers to that
experience of the "numinous", to use Rudolf Otto's terminology, which is common to all
of us as part of our being human. The terma 'spirituality' is used both by those who are
'TRobert W. Crapps, Dialog Psikologi..., 48-50.
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members of the world religions as well as those who deny any relationship to organized
religion to refer to that pnmordial human experience as opposed to the dominant materi-
alisrn of the secular western world view"r8.
Rumusan di atas menunjukkan bahwa baik spiritualisme maupun spiritualitas,
kedua-duanya tumbuh di Barat. Spritualisme berkaitan dengan nilai-nilai dan
pengalaman individual tentang dunia non-materi (divine realm) semacam pencerahan
batin yang tidak bisa diukur dengan standard ilmiah yang bersifat empiris-positif
dan cenderung menjadi ideologi. Namun di sini tidak dijumpai norma dan doktrin
-v-ang sistematis. Dalam literatur Barat, spiritualisme dibedakan dengan organized
religion yang bersifat normatif, struktural, hirarkis, formal serta sistematis yang
terartikulasikan dalam berbagai ekspressi pengalaman keagamaan secara konkret.
Spiritualisme ini dikategorikan sebagai New Age yang bersifat pseudo-ilmiah.
Pengikutnya mengaku "being religious without having religion", artinyapercaya
pada Tuhan, surga neraka, keabadian jiwa, kelahiran kembali namun tanpa harus
terikat dengan doktrin dan norrna agama tertentu.
ACapun spiritualitas lebih manunjuk kepada "pengalaman keruhanian tertenfi.l'i,
yang di sini pengrkutnya bisa saja sudah memiliki agama formal atau bahkan bukan
penganut agama tertentu. Kecenderungan ini merupakan sifat kemanusiaan pri-
mordial yang muncul sebagai reaksi atas derasnyagempuran arus modernisasiyang
materialistik sehingga nilai-nilai keruhanian yang asasi menjadi sima. Secara sosial
budaya, merebaknya spiritualitas ini adalahkarenakebingunganmasyarakat akibat
pola masyarakat industri yangmenjadikanmanusia terasing dalamkehidupannya,
hilangnya struktur masyarakat yang kokoh serta ambruknya makna yang berlaku.
Di samping itu masih ada faktor lainnya yang bemuansa kejiwaan yaitu munculnya
kegamangan bahkan kecemasan dalam taraf tertentu bagi sebagian masyarakat
dalarn menapaki milenium ketiga. Karena itulah manusia mencari penyejuk jiwa
atau penenang batin sesuai kodrat perenialnya yang selama ini telah hilang, namun
dengan caranya sendiri yang tidak sama atau bahkan sangat berbeda dengan cara
tradisional yang telah dianggap baku pada masa sebelumnya selama inite .
Kecenderungan seperti inilah kemudian yang memunculkan berbagai aktifitas
sosial yang diidentifikasi sebagai gerakan spiritualitas. Agaknya kecenderungan
spiritualitas (kerohanian) memasuki era millenium ketiga inilah yang diramalkan
oleh John Naisbitt dan Patricia Aburdene sebagai era kebangkitan kehidupan
keagamaan (bukan kebangkitan agama?) dengan semboyan "spirituality, Yes;
r8Donna R. Runnalls, "Spiritualism and Civil Religion: A Threat for Religion?"dalam
Maryadi (ed), Agama spiritualisme dalam Dinamika Ekonomi Politik, (Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2001), 94.
'eNurcholish Madlid, Islam Agama Kemanusiaan, (Jakarta: Paramadina, 1995), 128.
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Terlepas dari itu semua, menurutFrancis Fukuyama dalambukunyaThe Great
Disruption, fenomena di atas terjadi menyerLai masa kansisi dari era industri menuju
era informasi atau disebut juga dengan post-industri (dalam istilah Alvin Toffler
yang terkenal, disebut dengan"Third Wave"). Pada saat itu akan terjadi pergeseran
baik secara evolusioner maupun revolusioner yang dahsyat tentang pola kehidupan
individual maupun sosial, termasuk pola keberagamaan, dari masa sebelumnya (mod-
ern), menuju sesudahnya (pasca modem). Berbagai peristiwa yang mewarnai proses
transformasi itu, baik di BaratmaupunTimur sertayangada di sekitarkita, membuat
orang terkaget-kaget.
Menurutilmuwan sosial Keiths A. Roberts, transformasi itumelahirkan "agama
baru" di Amerika Utara yang disebutnya sebagaifunctional alternative to reli-
gion yangkemudian populer dengan "agama alternatif ', mencakup: 1) civil reli-
gion (agamasipil). 2) inviciblereligion (agamapribadi).3) quasi-religious move-
ment (gerakan agama semu). 4) cnlt (kultus) alau new religious movemenls (gerakan
agamabaru)2r . Masih ada bentuk lain dari agamabaru yang ateis dan bahkan ada
yang sama sekali tidak terkait dengan dimensi spiritual. Berbagai bentuk agama
baru khususnya gerakan kultus di Amerika misalnya Unification Churh, Hare
Krishna, the l(ay, People's Temple, New Age, Aryan Nation, Scientologt, Je-
hovah Witnesses, Childern of God danlain-lain. Di antara gerakan itu ada yang
muncul di Indonesia22. Berbagai gerakan, sekte atau aliran kepercayaanitu oleh
pengikutnya dianggap mampu menyelesaikan permasalahan hidupnya yang rumit
dengan menawarkan solusi dan strategi tertentu yang sudah barang tentu tidak
harus terikat dengan doktrin dan norma agama formal yang baku (disebut pula
dengan organized religion).
Sementara itu dalam bidang kehidupan sosial, ekonomi, budaya, politik serta
bidang lainnya juga muncul fenomena baru yang bermuara pada spiritualitas ,yang
pada dasarnya di situ manusia ingin menemukan kembali komunitasnya yang telah
hilang. Maraknya kafe, mall, apartemen eksklusif, sastra, arsitektur, galeri, meditasi
spiritual, toko buku, internet dan beranekaragam gaya hidup lainnya yang ditawarkan.
Berbagai aktivitas itu dipandang lebih menyenangkan serta tidak rnenuntut macam-
macam, menerimakebenaran dari berbagaijurusan, komplettanpa tuntutan garansi
rasional dan pembenaran teologi apapun. Segalanya dapat dinikmati dan di-
komunikasikan bersama-sama tanpa melihat agama, etnis, pekerjaan, status dan
2oJohn Naisbitt & Patricia Aburdene, Megatrends 2000, The New Directions for the
1990's, (New York: Avon Books, 1991),295.
2rKeiths A. Roberts, Religion in Sociological..., 380-398.
22Nurcholish Madjid, Islam Agama....,128.
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latar belakang budaya lainnya2r 
. 
pendek kata segalanya menjadi ringan, damai
serta bisa dikemas dan diangkut di situ, serba menyenangkan. 
-
Secercah Harapan atau Tantangan ?
Menarik mencermati maraknya berbagai gerakan spiritual di atas pada era
transisi ini. Mengapa hal itu terjadi, patut ditelusuri terlebih dahulu. Fukuyama secara
tegas percaya bahwa terbentuknya tata sosial yang baru serta revivalisme ..agama,,
diakibatkan karena ketat dan kakunya agama itu sendiri serta keinginan masyarakat
akan suatu komunitas baru setelah bangkrutnya komunitasnya yang lama. Dengan
kata lain, masyarakat kembali ke hadisi spiritual bukan karenapencerahan melainkan
abserurya komwritas. Hal itu menyebabkan orang haus akan tradisi ritual dan kultural.
Seseorang membantu dan melayani yang lain bukan karena dokfrin agama teftentu
melainkan ingin melayani komunitas. Di situ tedadi proses rekonstruksi nilai-nilai.
Rekonsiliasi baru dari tercerai berainya masyarakat akibat globalisasi sedang teq'adi.
Tesis tersebut melihat agama dari sudut pandang fungsional.
Permasalahan yang muncul adalah bagaimana peran agama formal pada situasi
seperti itu serta pada masa mendatang. Akankah *rr.rl sebersit haiapan yang
semakin mantap ataukah justru melemah dengan maraknya berbagai flnomena
dan gerakan spiritualitas?. Cendekiawan muslim Nurcholish Madjid misalnya, seraya
memperkuat tesis sudjatmoko yang menyatakan bahwa abad mendatang adalah
abad spiritualitas melalui agama yang ditandai dengan bangkitnya agama formal.
Maka semboyan"spirituality yes, organized Religion,lro,,tioatrmemiliki pijakan
yang kuat. Dia juga menolak ramalan Jefferson bahwa spiritualitas aka, menggese,
posisi agama formal. Menurutnya ketenangan yang diperoleh spiritualitas seperti
itu, sifatnya sementara Qtalliative) serta tidak bisa menjawab persoalan makna
hidup yang mendalam dan asasi. Berbagai gerakan spiritual sekalipun diberi label
agama, tetap saja merupakan agama palsu (religioillicita) sebagaipelarian spiri_
tual yang tidak terselesaikan oleh agama formal2a. Tesis tersebut melihat ugu*u
dari sudut teologis-psikologis.
Baik Fukuyama maupun Nurcholish Madjid, sama-sama mengakui adanya
"kesenjangan" doktrinal agama formal yangkurang atau belum menyapa feno*"nu
kehampaan spiritualitas yang sangat dibutuhkan umat manusia pada era transisi ini.
Keduanya mengakui realitas yang ada dalam masyarakat pada umumnya, termasuk
kalangan umat beragama, tentang maraknya fenomena spiritualitas yang ter_
manifestasi dalam berbagai bentuk sapaan dan tawaran yang menyejukkan. gat itu
23Kompas, Jum'at, 7 Desember 2001.
2aNurcholish Madjid, Islam Agama ..., 126-130.
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teqadi karena ketat dan kakunya agama itu sendiri pada satu sisi, serta hilangnya
komunitas dan kurangnyapenghayatanterhadap dimensi ajaran agama secarautuh
pada sisi yang lain. Walaupun demikian, di situ masih ada optimisme dan harapan
akan sesuatu yang dicita-citakan. Mereka membentuk masyarakat generasi baru
yang sangat akrabbahkanmenjadi bagian globalisasi yang sangatberbeda dengan
era sebelumnya. Suka atau tidak, yang jelas, infrastruktur dan berbagai aktifitas
yang mereka hasilkan telah dinikmati oleh sebagian besar masyarakat di kota besar
maupuntempatlainnya.
Dalam situsi seperti itu, sesungguhnyabaik agama formal maupun spiritualitas
mempunyai peluang yang sama. Di sini ada harapan dan tantangan, sudah tentu
dengan beberapa catatan. Ronald L Johnstone mengatakan bahwa dalam perspektif
sosiologis, agamaformal akantetapeksisdimasadepan asalkan doktinnyamemiliki
nilai-nilai yang diperlukan dalam rangka penguat, pelayanan, integrasi, dan
kesejahteraan masyarakat2s . Jadi agama yang tidak berusaha mengembangkan
nilai-nilai tenebu! terancam eksistensinya karena tidak mampu menyelesaikan prob-.
lem sosial dan tuntutanjaman.
Sementara itu Roger Garaudy sebagaimana dikutip olehNurcholish Madjid
mengingatkan bahwa dalam perspektifke depan, Islam yang telah memberikan
sumbangannyataterhadapnilai-nilai kernanusiaan secaramenyeluruhdi masa lalu
sehingga menjadi begitu agung dan jaya, perlu dikaji ulang. Kiranya langkah yang
tepat adalah mengimplernentasikan ksmbali nilai-nilai Islam dari berbagai dimami:
Qur'ani, keruhanian dan kecintaan Ilahi, sosial, jiwa kritis, program pengajaran,
tanggungjawabterhadapAllah,mengakhirimentalisolatifdankesediaanmembuka
diri untuk kerjasama dalam rangla meruntuhkan sistem totalitarianisme; yang selama
ini terabaikan dalamkehidupanmasyarakatdi eratransformasi ini26. Dimensi Islam
.memangdemikianh,as,menyapaseluruhsegmenkehidupanasasimanusiqterrutsuk
spiritualitas.
Berkaitan dengan tuntutan kekosongan keruhanian masya:akat pada era tnansisi
ini kemudian mereka menemukannya dalam spiritualitas alternatif, seharusnya
menggugah kita semua bahwa hal itu bukan pengalaman yang baru dalam Islam
karena memang merupakan kebutuhan asasi manusia. Belajar dari realitas maraknya
spiritualitas itu, baik yang masih di dalam maupun sudah berada di luar koridor
keagamaan, maka sikap defensif, pasif dan reaktifhanrs segera dirubah dengan
aktiq kritis dan aspiratif untuk mengantisipasi masalah kemanusiaan yang multi
komplela. Dimensi kerohanian Islamlamayangbaikharustetapdijaga sertabenedia
2sRonald L. Johstone, Religion in Society, (Englewood Cliffs, New Jersey: Prentice-
Hall Inc., 1995), 3l 2-333.
26Nurcholish Madjid, Islam Agama..., 156-157.
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mengambil yang baru yang lebih baik. Hal itu hanrs segera dilahrkan jika kita tidak
inginkehilangan generasi global di masa datang. Jangan terlalulamamembiarkan
kesenjangan doktrinal dengan realitas empirik yang sudah lari kencang ini terlalu
lama. Dengan demikian agama bisa menyelesaikan masalah kemanusiaan yang
sudah mengglobal, bukan sebaliknya. Di sana ada harapan yang sekaligus suatu
tantangan.
* Staf Pengajar Jurusan Perbandingan Agama Fakultas ushuruddin IAIN
Sunan Kalij aga Yogyakarta.
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